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A. Latar Belakang

Kesenjangan penghasilan rezeki dan mata pencaharian di
antara umat manusia adalah hal yang tidak bisa ditolak, karena ini
merupakan sunnat Allah agar kehidupan ini berjalan seimbang.*

Meski setiap individu sudah Allah tentukan rezekinya, tetapi
tidak bisa kita dapatkan rezeki itu hanya dengan menunggu tanpa
adanya usaha yang sungguh-sungguh atau bekerja dengan keras,
karena tidak semua orang terlahir dari keluarga yang kaya raya
sehingga tanpa bekerja keras pun semua kebutuhannya dapat
terpenuhi. Misalnya, seorang anak yang terlahir dari kedua orang
tua yang kaya raya, kemudian ketika orang tuanya meninggal
dunia si anak mendapatkan harta warisan yang dapat memenuhi
semua kebutuhan.

Ibadah yang memiliki nilai yang sangat tinggi yaitu zakat.
Terdapat banyak hikmah dan kelebihan yang sangat luar biasa
pada zakat. Baik yang diidentikan dengan individu yang
mengeluarkan zakat (muzakki), penerima zakat (mustahiq), atau

harta yang diberikan zakatnya kepada masyarakat.” Demikianlah

' H. Moh. Thoriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif Perspektif
Maqasid Al-Syari’ah Ibnu ‘Asyur, Malang: UIN MALIKI PRESS, 2015, h. 1.

2 Ahmad Syafiq, Zakat lIbadah Sosial Untuk Meningkatkan
Ketagwaan Dan Kesejahteraan Sosial “ZISWAF”. Vol. 2. Desember, 2015, h.
385.



dengan adanya zakat menjadikan manusia lebih baik dan saling
melengkapi.

Zakat disebut sebagai badan sosial yang dapat dilihat dari
berbagai sisi. Dilihat dari sisi muzakki kita tahu bahwa zakat
dapat memurnikan diri dari penyakit kikir. Zakat juga merupakan
penegasan dari realitas keyakinan yang patuh dan tunduk
terhadap perintah Allah. Sedangkan dilihat dari sisi sosial, zakat
akan membersinkan masyarakat dari sifat kikir dan
meminimalisir angka kemiskinan, mejauhkan dari kelemahan
fisik dan mental dan menjauhkan diri dari bencana sosial lainnya.

Zakat tidak hanya membantu orang miskin secara konsumtif
dan produktif, namun ada tujuan yang lebih besar khususnya
untuk mengurangi angka kemiskinan.> Dengan begitu fungsi
zakat sebagai sumber aset keuangan umat Islam. Pengelola zakat
atau yang sering disebut badan amil zakat yang tidak hanya
terbatas pada agenda tertentu, tetapi dapat dimanfaatkan juga
untuk berbagai macam kegiatan untuk meningkatkan kualitas
perekonomian dan stratifikasi sosial masyarakat.

Klasifikasi pengelolaan distribusi zakat yang ada di
Indonesia ada dua macam yaitu secara konsumtif dan produktif.
Pendistribusian zakat produktif saat ini sedang mengalami
peningkatan yang cukup pesat dan sudah diterapkan diberbagai

lembaga amil zakat di Indonesia.

* Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial,
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2021, h. 24.



Dalam Al-Qur’an, hadis dan ijma’ yang membahas hukum
zakat produktif tidak menyebutkan secara tegas tentang cara
memberikan zakat. Tetapi dengan cara apa zakat harus diberikan
secara konsumtif atau produktif. Bahkan dapat dikatakan bahwa,
tidak ada dalil nagli yang syariah yang mengatur tentang
bagaimana pemberan zakat itu kepada mustahig.

Penerima zakat yang terdapat dari ayat di atas terdiri dari
delapan golongan, yaitu fakir, miskin, miskin, amilin, muallaf,
rigab (budak), gharim (orang yang berhutang), fisabilillah, dan
ibnu sabil.

Jadi, ayat di atas menjelaskan pada siapa zakat mesti
diberikan dan tidak menjelaskan bagaimana cara pemberian zakat
pada orang-orang tersebut, meskipun dalam Al-Qur’an dan hadis
tidak ada penjelasan bagaimana cara pemberian zakat kepada
mustahiq, tetapi Al-Qur’an dan hadis dapat menangani masalah
yang belum jelas dan pengambilan hukum yang dapat diambil
adalah dengan cara ijtihad, khususnya dalam menangani suatu
persoalan masalah-masalah sosial akan tetap berpegang pada Al-
Qur’an dan hadis. Selain itu, seiring dengan berkembangnya
zaman permasalahan zakat akan tetap menjadi bahan pembahasan
umat islam.

Yusuf Qardhawi menjelaskan zakat yang produktif
diperbolehkan dan berdasarkan Undang-undang nomor 23 tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat pasal 27, zakat dapat digunakan

untuk usaha yang berguna dalam hal mengentaskan kemiskinan



dan meningkatkan kualitas individu.* Keberhasilan zakat
bergantung pada pengelolaannya yang dapat membantu
mendayagunakan mustahig. Zakat harus diberikan kepada
individu yang memiliki hak mustahig berdasarkan pada kriteria
yang sesuai agama dan pemberian zakat yang tepat adalah
melalui badan amil zakat.

Dalam pengelolaan zakat tidak akan lepas dari fungsi
managemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengontrolan.® Pengelolaan yang sesuai dengan tujuan dan
dapat tersalurkan pada orang yang berhak menerima itu adalah
pengelolaan yang sudah ideal. Meskipun demikian, pengelolaan
zakat produktif perlu kita ketahui agar dana zakat tersebut dapat
berguna untuk memberdayakan umat Islam, sehingga individu
yang dulu mustahiq dapat berubah menjadi muzakki dan umat
Islam dapat hidup dengan sejahtera.

LAZ Yatim Mandiri Cabang Banten adalah lembaga zakat
yang dikelola oleh masyarakat dan telah mengembangkan
pemberdayaan zakat secara produktif. Hal ini dilakukan agar
dapat membantu anak-anak yatim menjadi lebih mandiri.
Lembaga tersebut merupakan lembaga yang didalamnya

mengelola zakat, infak, shadagah dan dana sosial lainnya.®

*H. Moh. Thoriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif Perspektif
Maqasid Al-Syari’ah Ibnu ‘Asyur, Malang: UIN MALIKI PRESS, 2015, h. 4.

> Baiq Ismiati, Zakat Produktif: Tinjauan Yuridis-Filosofis Dalam
Kebijakan Publik, Bintang Pustaka Madani, Yogyakarta:2021, h. 38.

® https://yatimmandiri.org/program/pemberdayaan diakses pada
tanggal 09-06-2022



https://yatimmandiri.org/program/pemberdayaan

Upaya membantu anak-anak yatim di cabang Banten,
lembaga ini menyalurkan dana zakat yang produktif dan dikelola
oleh lembaga Yatim Mandiri yang sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh muzakki. Hal tersebut menjadi strategi
pendistribusian dana zakat di Yatim Mandiri untuk meningkatkan
kualitas hidup anak-anak yatim dengan harapan bisa melahirkan
anak-anak yatim menjadi mandiri dan dari hasil pendistribusian
tersebut juga bisa menjadikan anak yatim memiliki jiwa
interprener sehingga dapat sejahtera dalam mengarungi
kehidupannya.

Selama ini dalam pembagian zakat masih kurang teliti dan
sering tidak sesuai sasaran yang dibagi merata. Khususnya di
Indonesia yang masih banyak sekali masyarakat fakir —miskin
yang perlu dibantu secara finansial untuk memenuhi kebutuhan
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu penulis berharap lembaga
zakat dapat memberdayakan zakat secara baik.

Dalam penelitian ini, penulis menemukan berbagai fakta di
Yatim Mandiri cabang Banten. Salah satunya pengelolaan zakat
yang diterapkan di Yatim Mandiri cabang Banten sudah sesuai
dengan perspektif hukum Islam. Lembaga Yatim Mandiri cabang
Banten menerapkan zakat produktif dan zakat yang disalurkan
kepada mustahiq tidak bisa sembarangan tetapi disalurkan sesuai

dengan kebutuhan mereka dan dapat digunakan secara produktif.



Atas dasar itulah penulis menjadi tertarik untuk meneliti
pengelolaan zakat produktif di lembaga Yatim Mandiri cabang
Banten dengan judul “PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIF
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi di LAZNAS
Yatim Mandiri Cabang Banten)”.

B. Rumusan Masalah
Penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana Sistem Pengelolaan Dana Zakat Produktif Di
LAZNAS Yatim Mandiri Cabang Banten?
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Tentang Zakat
Produktif di LAZNAS Yatim Mandiri Cabang Banten?

C. Tujuan Penelitian
Pada penelitian skripsi ini penulis memiliki beberapa
tujuan:
1. Untuk Mengetahui Sistem Pengelolaan Dana Zakat
Produktif Di LAZNAS Yatim Mandiri Cabang Banten.
2. Untuk Mengetahui Tinjauan Hukum Islam Tentang Zakat
Produktif di LAZNAS Yatim Mandiri Cabang Banten.

D. Fokus Penelitian
Penelitian ini lebih memfokuskan pada “Pengelolaan Zakat
Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi di LAZNAS
Yatim Mandiri Cabang Banten)”.



E. Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian dapat memberikan manfaat yang

baik secara teoritis maupun secara praktis.

Secara teoritis antara lain:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
ilmu pengetahuan mengenai pembahasan zakat produktif
menurut perspektif hukum Islam.

2. Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan
dan menyempurnakan teori-teori penelitian sebelumnya
sehingga dapat mengoptimalkan pengelolaan zakat
produktif dalam perspektif hukum Islam.

Secara praktis antara lain:

1. Bagi lembaga Yatim Mandiri cabang Banten, penelitian
ini bisa menambah masukan untuk pengoptimalan
pengelolaan dan penyaluran dana zakat tersebut secara
tepat menurut perspektif hukum Islam.

2. Bagi masyarakat, penelitian ini mampu memberikan
pengetahuan dan pemahaman yang lebih jelas kepada
mereka tentang pengelolaan dan pemberian dana zakat
LAZ Yatim Mandiri cabang Banten.



F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Di bawah ini adalah penelitian terdahulu terhadap skripsi

atau karya tulis ilmiah lain diantaranya:

No. | Nama dan Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1. Rina Sumarnia, Rumah bersalin | Persamaannya | Perbedaan
Pengelolaan Insani memberikan | terletak  pada | terdapat pada
Zakat Produktif | pengaruh besar | titik hasil
Pada Rumah untuk  masyarakat | pembahasan, penelitian,
Besalin Insani terutama dari kaum | yaitu lokasi
Dalam dhuafa.  Lembaga | membahas penelitian,
Meningkatkan ini mendapatkan | tentang dan  metode
Kesejahteraan anggaran dana dari | pengolahan yang
Umat. Swadaya Ummah | zakat digunakan
sehingga maksimal | produktif. dari  masing-
dalam Selain itu, | masing
pemberdayaannya.” | persamaannya | lembaga.
terletak  pada
jenis
penelitian,
yaitu
menggunakan

jenis penelitian

’ Rina Sumarnia, “Pengelolaan Zakat Produktif Pada
Rumah Bersalin Insani Dalam Meningkatkan Kesejahteraan

Umat”, Fakultas Syariah dan IImu Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim, Riau: 2011.




lapangan.
Khomsatun, Kegiatan Persamaannya | Perbedaan
Efektifitas pengelolaan  zakat | terletak  pada | terdapat pada
Sistem produktif di | titik analisis
Pengelolaan BAZNAS Lampung | pembahasan, penulis,
Zakat Untuk Tengah kurang | yaitu menurut
Meningkatkan maksimal  karena | membahas Khomsatun,
Usaha Produktif | keterbatasan  dana | tentang BAZNAS
Masyarakat zakat yang dikelola | pengolahan Lampung
(Studi Kasus untuk zakat | zakat berjalan
BAZNAS produktif.® produktif. dengan kurang
Lampung Selain itu, | maksimal,
Tengah). persamaannya | sedangkan
terletak  pada | dari hasil
jenis penelitian
penelitian, penulis, Yatim
yaitu Mandiri
menggunakan | cabang Banten
jenis penelitian | berjalan
lapangan. maksimal.
8 Khomsatun, “Efektifitas Sistem Pengelolaan Zakat Untuk

Meningkatkan Usaha Produktif Masyarakat (Studi Kasus BAZNAS Lampung
Tengah), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri
(1AIN) Metro: 2019.
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Atby Nurul
Asfiyah,
Pengelolaan
Zakat Produktif
Untuk
Pemberdayaan
Masyarakat
Melalui Program
Tani Bangkit Di
LAZISMU
(Lembaga Amil
Zakat Infak
Shodagoh

Muhammadiyah).

Pelaksanaan zakat
produktif yang
dilakukan
LAZISMU
Banyumas  sudah

berjalan baik dan
efektif
adanya SDM yang

karena

sudah memadai
serta Kinerja
LAZISMU

banyumas yang
bergerak sesuai

dengan perannya.’

Persamaannya
terletak
titik

pada

pembahasan,
yaitu
membahas
tentang
pengolahan
zakat
produktif.
Selain itu,
persamaannya
terletak  pada
jenis

penelitian,

yaitu
menggunakan
jenis penelitian

lapangan.

Perbedaan
terdapat pada
objek
penelitian.
Penelitian
Atby
Asfiyah hanya

Nurul

terfokus pada
satu program,
sedangkan
penulis
menguraikan
program
program yang
ada di
lembaga

terkait.

Maka dari itu perbedaan dan persamaan penelitian penulis

dengan beberapa penelitian yang dijelaskan di atas menegaskan

bahwa penelitian tersebut tidak membahas secara spesifik

% Atby Nurul Asfiyah, “Pengelolaan Zakat Produktif — Untuk
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Tani Bangkit Di LAZISMU

Banyumas”,

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,

Purwokerto: 2020.

IAIN Purwokerto,
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mengenai pengelolaan zakat dalam perspektif hukum Islam.
Sedangkan dalam penelitian skripsi penulis yang berjudul
“PENGELOAAN ZAKAT PRODUKTIF DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi di LAZNAS Yatim
Mandiri Cabang Banten)” membahas tentang pengelolaan zakat
produktif dalam perspektif hukum Islam terhadap pengelolaan

zakat produktif yang ada di Yatim Mandiri cabang Banten.

G. Kerangka Pemikiran

Zakat adalah ibadah yang mempunyai fungsi dua dimensi,
yaitu secara vertikal dan horizontal. Secara vertikal zakat ialah
bentuk ketaatan kepada Allah. Sedangkan secara horizontal zakat
merupakan suatu kewajiban kepada sesama manusia.*

Allah berfirman dalam Al-Qur’an:
P

TP DS ST IV RSN S &

. P P . e s N
&«

P PR} D PR N D2 R

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)

ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi

9 Fyadi, Zakat Dalam Sistem Hukum Pemerintahan Aceh, CV. Budi
Utama, Yogyakarta: 2016, h. 26.
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Maha mengetahui”. (Q.S. A-Taubah ayat 103)."

Jadi, dengan adanya zakat menjadikan salah satu sebab
adanya pertumbuhan dan perkembangan harta. Zakat dalam
pelaksanaannya juga dapat menjadikan pahala menjadi
berlimpah.

Dalam surah lain juga Allah SWT juga menjelaskan tentang
zakat dalam Al-Qur’an Allah berfirman:

AT el 35597 15025 33l 1,080 2Cke 4
QQ)LWLU ”‘“b,‘u,w

“Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu
memberikan sedekah sebelum Mengadakan pembicaraan dengan
Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah
memberi taubat kepadamu Maka dirikanlah shalat, tunaikanlah
zakat, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan ”. (0.S 4/-Mujadalah:13).*

1 Muhammad Sohib Tohir, Al-Qur’an Al-Kahfi Terjemah dan
Asbabunnuzul, Jakarta: Adhwaul Bayan, 2012, h. 203.

2 Muhammad Sohib Tohir, Al-Qur’an Al-Kahfi Terjemah dan
Asbabunnuzul, Jakarta: Adhwaul Bayan, 2012, h 544,
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Distribusi harta dari sumber zakat telah ditentukan dalam Al-
Qur’an yang disebut mustahiq atau disebut dengan delapan asnaf

sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Allah berfirman:

G gm0 - 2 PEPE > BN S P
2a)3a013 e nlerall oSl asll c3i )l L) #
P

M\J\ fjd J.MMJ)QMJ_’J‘)QUJJ\ V”‘;}b

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana”. (Q.S At-Taubah: 60)."

Zakat adalah rukun Islam yang ketiga dan zakat merupakan
sumber dana yang sangat potensial yang dapat dimanfaatkan
untuk mensejahterakan umat.

Bahwasannya Allah SWT telah menegaskan dalam surah Al-
Hajj ayat 41:

¥ Muhammad Sohib Tohir, Al-Qur’an Al-Kahfi Terjemah dan
Asbabunnuzul, Jakarta: Adhwaul Bayan, 2012, h. 196.
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2 g

33 155055 sylaal 1,060 uaﬂ‘ 3 S ol el
@»i‘xﬁ’ e By KT o By aallissh
“(Yaitu) orang-orang yang jika ;<ami teguhkan kedudukan
mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang,
menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari
perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala
urusan”.(Q.S Al-Hajj:41)"

Adapun dalil dari Sunnah yang menganjurkan zakat adalah
dari Ibnu Umar RA. Rasulullah SAW berkata:

é;pgjﬁglzm 1ol Js2g J6 J6 Ligie Al Ls‘”)f“'}‘u’\u’

////

sSall pg5 Al Jy25 1022 Sg i ¥ 4 O sl o e oy

Oy 3o s 350 <l

“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu ‘anhuma, dia berkata:
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Islam
dibangun di atas lima (tonggak): Syahadat Laa ilaaha illa Allah
dan (syahadat) Muhammad Rasulullah, menegakkan shalat,
membayar zakat, hajji, dan puasa Ramadhan”. [HR Bukhari, no.
8].15

" Muhammad Sohib Tohir, Al-Qur’an Al-Kahfi Terjemah dan
Asbabunnuzul, Jakarta: Adhwaul Bayan, 2012, h. 337.

® HR. Bukhari no. 8
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Selanjutnya Abu Hurairah RA. Meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW, bersabda:

G 130T U8 80N G gy L B0 g 0
4 A < N %
sl s st e By 5

“Sesungguhnya Allah menerima amalan sedekah dan
mengambilnya dengan tangan kanan-Nya. Lalu Allah
mengembangkan pahalanya untuk salah seorang dari kalian,
sebagaimana kalian mengembangkan seekor anak kuda.
Sampaisampai sedekah yang hanya sebiji bisa berkembang
hingga sebesar gunung Uhud ”. (HR. At Tirmidzi no. 662).°

Istilah zakat berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan
Allah untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak.
Perintah dalam membayarkan zakat yang dijelaskan Al-Qur’an
dan Hadits dapat dijelaskan dalam pendekatan ekonomi.
Bahwasanya orang miskin mempunyai hak atas hartanya orang
kaya.

Sering kali terjadi penyalahartian dari istilah zakat dan
sedekah. Pada dasarnya sedekah adalah penjelasan yang lebih
luas, ada sedekah yang sunah dan ada juga sedekah yang wajib

disebut zakat. Sedangkan istilah infak ialah sesuatu yang

' HR. At-Tirmidzi no. 662
7 yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, Bogor: Litera Antar Nusa, 1999, h.
34,
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digunakan untuk membelanjakan harta kita.*®

Arti zakat menunjukan bahwa mengeluarkan zakat menjadi
salah satu sebab adanya pertumbuhan dan perkembangan harta.
Zakat dalam pelaksanaannya juga mengakibatkan pahala menjadi
berlimpah.

Dalam bahasa Inggris kata produktif disebut dengan
“productive” yang memiliki arti menghasilkan, memberikan
banyak hasil, banyak-banyak menghasilkan barang-barang
berharga yang mempunyai hasil baik “productivity” yang
memiliki arti daya produksi.'® Dari pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa yang dinamakan zakat produktif adalah zakat
yang akan menjadikan para penerimanya dapat menghasilkan
sesuatu secara terus menerus dengan harta yang telah
diterimanya.

Pengelolaan zakat ini memiliki tujuan meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam penunaian dan dalam pelayanan
zakat. Pengelolaan ini memiliki fungsi untuk mensejahterakan
masyarakat dengan mengatasi masalah yang ada di dalam
masyarakat terutama ekonomi dan pendidikan yang sedang

dihadapi bangsa.

8 Bank Indonesia, Pengelolaan Zakat Yang Efektif: Konsep Dan
Praktik Diberbagai Negara, Departemen Ekonomi Dan Keuangan Syariah,
Jakarta: 2016, h. 105.

19 Baiq Ismiati, Zakat Produktif: Tinjauan Yuridis-Filosofis Dalam
Kebijakan Publik, Bintang Pustaka Madani, Yogyakarta: 2021, h. 36.
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Undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat yang secara garis besar berisi pedoman zakat mulai dari
ketentuan umum, tujuan zakat, organisasi pengelolaan zakat,
pengumpulan pendistribusian dan pelaporan, pembinaan, dan
pengawasan, peran serta masyarakat, hingga sanksi dan larangan
terkait dengan zakat.?

Ditegaskan lagi oleh para pakar Islam bahwa harta yang
boleh dizakatkan yaitu harta yang memiliki beberapa syarat
diantaranya, apabila harta tersebut dapat berkembang atau
produktif, artinya harta yang dapat memberikan banyak manfaat.
Tetapi jika harta tersebut tidak memenuhi syarat atau tidak
termasuk kepada harta yang dapat memberikan manfaat, maka
harta tersebut tidak diwajibkan untuk dikeluarkan sebagai zakat.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan sumber pustaka yang diambil
langsung dari data asli atau fakta, cara pengolahan datanya adalah
dengan cara mengumpulkan semua sumber yang ada baik itu
dalam bentuk primer ataupun sekunder. Setelah sumber-sumber
tersebut telah terkumpul maka langkah selanjutnya yaitu
pengklasifikasian yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan cara turun langsung ke
lapangan untuk mengambil data-data yang ada melalui

observasi, wawancara dan melakukan deskripsi lapangan

2 1hid, h. 41.



18

secara langsung untuk mengkaji masalah yang ada di Yatim

Mandiri cabang Banten yang terletak di JI. Ayip usman No. 11

Kelurahan Unyur, Kecamatan Serang, Kota Serang, Banten

42111. Lokasi ini merupakan lokasi strategis bagi penulis

untuk melakukan penelitian agar memperoleh data yang

sesuai.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah pengurus
dan staff pendayagunaan dan pendistribusian di Yatim Mandiri
cabang Banten. Sedangkan objeknya yaitu pengelolaan zakat
produktif di Yatim Mandiri cabang Banten dalam perspektif
hukum Islam.
3. Sumber Data
Penulis memerlukan beberapa data yaitu, yaitu:

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari observasi,
wawancara dan dokumentasi yang ada di Yatim Mandiri
cabang Banten.

b. Data Sekunder, yaitu data yang didapat dari berbagai
macam buku yang ada di perpustakaan offline maupun
online dan data yang ada pada internet seperti, jurnal,

artikel, skripsi terdahulu dan lain sebagainya.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam teknik pengumpulan data yang akan diambil oleh
penulis dalam penelitian ini merupakan data kualitatif.
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Shahran B.
Merriam,? terdiri dari tiga metode utama demi terdirinya data
yang akurat, yaitu sebagai berikut.
a. Observasi
Dengan adanya observasi, penulis akan memperoleh
hasil data yang akan melengkapi dari isi penelitian tersebut.
Data yang diperoleh akan nampak menjadi lebih jelas atas
observasi yang telah dilakukan penulis.??
b. Wawancara
Data yang dilakukan melalui wawancara dengan
mengajukan berbagai macam pertanyaan secara langsung
dengan responden dan jawaban-jawaban responden tersebut
dicatat atau direkam langsung menggunakan alat
perekam.?
Hal ini dilakukan sebagai salah satu bentuk teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi

pendahuluan untuk menemukan permasalahn yang harus

2! Shahran B. Merriam, Qualitative Research, A Guide To Design And
Impelentation, San Fransisco: Jossey-Bass: 2009, h. 31.

22 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: CV. Alfabeta,
2008, h. 72.

%% lrawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002, h. 67.
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diteliti jika peneliti ingin mengetahui banyak hal dari

responden yang lebih mendalam.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini
terdapat dua macam bentuk yaitu:

a. Dokumen cetak , dokumen cetak dapat berupa profil
lembaga, program kerja tahunan, ataupun bulanan dan
data-data administrasi pada lembaga yang ada di Yatim
Mandiri cabang Banten.

b. Dokumen online yang berbentuk file, adapun data yag
berupa non cetak yaitu file yang diperoleh dalam situs
web Yatim Mandiri cabang Banten.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini terdapat beberapa bab dan

sub bab antara lain:

BAB | : PENDAHULUAN, membahas mengenai Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
dan Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahulu
Yang Relevan, Kerangka Pemikiran, Metode
Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

BAB Il : KONDISI OBJEKTIF LOKASI PENELITIAN,
yang mencakup Sejarah Berdirinya Yatim
Mandiri, Visi, Misi, Struktur Organisasi dan
Program-program Yatim Mandiri.

BAB IIl: LANDASAN TEORI, membahas tentang Zakat



BAB IV :

BABV :
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Produktif  vyaitu: Pengertian Zakat Produktif,
Dasar Hukum Zakat Produktif, Tujuan dan
Hikmah Zakat Produktif, Penerima Zakat
Produktif, dan Pengelolaan Zakat Produktif
HASIL PEMBAHASAN, vyaitu: membahas
Sistem Pengelolaan Dana Zakat Produktif Di
LAZNAS Yatim Mandiri Cabang Banten Dan
Tinjauan Hukum Islam Tentang Zakat Produktif
di LAZNAS Yatim Mandiri Cabang Banten.
PENUTUP, terdiri dari Kesimpulan dan Saran.



